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1.1. Latar Belakang Masalah

Kecenderungan konsumsi air di Indonesia diperkinakkan naik secara
eksponensial, yaitu sebesar 15-35% perkapita pemntaketersediaan air bersih
akan cenderung melambat akibat kerusakan alam dmcemaran. Jumlah
penduduk yang mencapai lebih dari 200 juta, memlkedutuhan air bersih
menjadi semakin mendesak. Menurut Lembaga Iimu &ahgan Indonesia
(LIPI), Indonesia memiliki 6% potensi air dunia @td1% potensi air di Asia
Pasifik. (Pikiran Rakyat, 22 Maret 2005). Ketersaai air di Indonesia adalah
2.530 kn/ th, sehingga menempatkan Indonesia sebagai aégydaya air ke-5
di dunia setelah Brasil, Rusia, China, dan Canatlat¢r Resources Institute
Washington, 1991 dalam Suharyanto, 2004). Salahgsatensi air itu adalah air

tanah yang berbentuk mata air alamaier spring.

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, memiliki seki@®53buah sumber
mata air alami yang tersebar di 27 Kecamatan dditase70% mengalami
kerusakan. Sejumlah mata air yang rusak diperkiralekitar 30% (632) kini mati
dan 40% (842) berdebit air sangat kecil (Suara klead4 September 2002).

Sumber mata air alami di Kabupaten Banyumas baryalg belum
dimanfaatkan secara optimal dan pada akhirnyadaim sumber mata air tersebut
hanya terbuang ke sungai menjadi aliran air sudgagan kualitas yang buruk.
Sumber mata air dieksploitasi dengan metode yamgesaederhana, sehingga air

dari sumber mata air tidak bisa dimanfaatkan sematienal.

Masyarakat desa-desa terpencil seperti Desa Bdsakgmatan Lumbir,
Banyumas sangat membutuhkan sumber air bersih kepdriuan mereka sehari-
hari baik pada musim hujan maupun kemarau. Wargag y@engandalkan
pemenuhan kebutuhan air domestik dari sumur gatilghnya sedikit, karena
penggalianya yang dalam yaitu mencapai kurang I&ébihmeter dari muka air

tanah. Kualitas air sumur gali menurut pendudu&raett juga tidak layak karena



airnya berwarna keruh dan berbau lumpur. Masyard&af Besuki mempunyai
hak guna air dimana masyarakat berhak untuk mengbetan memakai atau
mengusahakan air untuk berbagai keperluan sesngaddJU No. 7 Tahun 2004
tentang Sumber Daya Air. Desa Besuki memiliki mataalami, namun belum
bisa dimanfatkan dengan baik karena selain eksglojtang sangat sederhana

juga belum tersentuhnya teknologi pemanfaatan aiatdengan baik dan efisien.

1.2.Lokasi Penelitian

Desa Besuki secara administratif masuk wilayah Ketan Lumbir,
Banyumas merupakan salah satu kelurahan yang rkebelherapa sumber mata
air alami yang mengalir secara terus menerus sa&pgriphun. Sumber mata air
tersebut diantaranya yang cukup besar adalah nraguagai Mulang (Gambar

1.1.) yang berada pada bukit di sisi barat DesalBes

Gambar 1.1. Beberapa mata air alami di Sungai Mulan

Lokasi desa yang terpencil dan dikelilingi denganbpkitan milik dinas
kehutanan serta jauh dari perkotaan (Gambar 1r2Gdanbar 1.3.), sangat tidak

memungkinkan bagi masyarakat Desa Besuki, Kecamiatambir, Banyumas



untuk memperoleh air bersih dari PDAM. Oleh kargngpemanfaatan mata air
alami untuk sumber air bersih pedesaan akan mekalperhanfaat yang sangat

besar bagi masyarakat.

O

Gambar 1.2. Peta Wilayah Karesidenan Banyumas, tégah U
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Gambarl.3. Peta Desa Besuki, Kecamatan Lumbir, p&tea Banyumas



1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah :

1. Menentukan debit mata air Mulang yang ada di Dessulki Kecamatan
Lumbir.

2. Mengetahui kualitas air mata air Mulang di Desauies

3. Merencanakan luas daerah pelayanan yang mampuaudildyerdasarkan
potensi debit yang ada dan potensi energi pote(isedd air dari sumber
mata air.

4. Mengetahui besar tingkat pelayanan air yang dikeasil

5. Merencanakan usulan jaringan distribusi air pedesaglerhana yang efektif
dan efisien berbasis mata air tersebut dengan meaggnsoftware WaterNet
1.6 free version

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dratacuan bagi pengelolaan
sumberdaya air mata air alami oleh Pemerintah KatempBanyumas khususnya
Pemerintah Desa Besuki dalam rangka perencanaabesuair bersih bagi

masyarakat.

1.5. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam tugas akhir ini antara lain :

1. Daerah penelitian yang dilakukan adalah sistemgan pipa air bersih mata
air Mulang Desa Besuki, Kecamatan Lumbir Banyumas.

2. Debit mata air diukur pada bulan Juni (debit tidgkengaruhi oleh musim)
dan debit dianggap konstan serta rembesan dianggjakarena daerah di
sekitar mata air adalah lapisan batu.

3. Desain jaringan pipa berdasarkan Petunjuk Teknik Manual Air Minum
Pedesaan BPP Kimpraswil (2002).

4. Program yang digunakan untuk simulasi jaringan @ipabersih mata air
Mulang adalalsoftware WaterNet 1.6 free version






